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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit merupakan organ terluas tubuh manusia yang memiliki fungsi vital

sebagai pelindung terhadap kehilangan cairan, paparan zat kimia, mikroorganisme
patogen, dan berbagai faktor lingkungan. Ketika lapisan stratum korneum
kehilangan kemampuan mempertahankan kelembaban, terjadi kondisi xerosis cutis,
yaitu kulit kering yang dapat berkembang menjadi xerosis pedis, kekeringan pada
area kaki khususnya tumit ini menimbulkan retakan pada kulit kaki yang disebut
fissura pedis (Ervianingsih, Nurhikmah Eny dan Putriani Desy 2016;Wadekar Puja
Haridas dan Potnis Vaishali, 2021).

Kondisi tumit kering dan pecah-pecah ( fisura pedis) sering dianggap sepele,
padahal dapat menimbulkan nyeri, perdarahan, infeksi, hingga peradangan kronis
bila tidak ditangani dengan tepat (Augustin dkk, 2019). Kehilangan air
transepidermal (TEWL) berlebihan menyebabkan kulit kehilangan elastisitas,
menebal, dan mudah retak. Keluhan ini umum dialami individu dengan aktivitas
tinggi, sering berdiri lama, atau terpapar air dan deterjen, hal ini dapat menurunkan
kepercayaan diri dan kualitas hidup penderitanya. Artinya, penderita merasa malu,
canggung dan tidak nyaman ketika mengenakan alas kaki. Secara medis, retakan
kulit menjadi pintu masuk mikroorganisme patogen seperti Staphylococcus aureus
dan Trichophyton mentagrophytes yang memicu infeksi sekunder (Hashmi dkk,
2015;Octaviani dkk, 2019). Berbagai pelembap tumit telah dikembangkan, namun

sebagian besar masih berbahan sintetis yang berpotensi menimbulkan iritasi dan



mencemari lingkungan (Hello Sehat, 2023;PT Pertamina (Persero), 2025). Oleh
karena itu, pengembangan pelembab berbasis bahan alam menjadi penting, salah
satunya dari limbah bioaktif kulit bawang merah (Allium cepa L.) yang kaya
senyawa bioaktif bernilai farmakologis tinggi (Kumar dkk, 2022).

Kulit bawang merah (A/lium cepa L.) telah digunakan sejak zaman kuno
sebagai tanaman herbal penting dalam perawatan kulit (Ismil dan Ali Besar, 2025).
Kandungannya yang kaya akan flavonoid, fenolik, dan terpenoid menunjukkan
aktivitas antioksidan sangat kuat 29,9 ppm, antibakteri, dan antiinflamasi (Fahaj,
Alrosyidi dan Hasanah, 2024;Octaviani, Fadhli dan Yuneistya 2019;Tran dkk,
2023). Senyawa-senyawa tersebut melindungi kulit dari kerusakan oksidatif,
melindungi sawar kulit, mempercepat regenerasi sel epidermis, dan memiliki
aktivitas antimikroba yang dapat menghambat infeksi kulit serta mempercepat
penyembuhan luka hingga 64,25% pada konsentrasi 30% (Badriyah, Okzelia dan
Rohenti, 2022;Tran dkk, 2023). Ekstrak ini telah terbukti aman pada area kulit
sensitif dan dikembangkan dalam berbagai sediaan farmasi dan kosmetik (Tutik,
Umri dan Amalia, 2024). Untuk meningkatkan efektivitas dan stabilitas sediaan,
bahan pelengkap seperti hardening agent dan occlusive agent diperlukan untuk
memperkuat manfaat ekstrak dalam melindungi dan memelihara kulit (Enoch dan
Mabel, 2025).

Candelilla wax merupakan bahan alami berbasis tumbuhan yang terbukti
aman dan efektif dalam menjaga hidrasi kulit, memperkuat lapisan pelindung kulit
(skin barrier), serta meningkatkan kesehatan kulit secara menyeluruh. Berbagai

penelitian menunjukkan bahwa candelilla wax memiliki kemampuan membentuk



lapisan oklusif yang dapat mengunci kelembaban dan melindungi kulit dari
pengaruh lingkungan seperti polusi, udara kering, serta suhu ekstrem. Dengan
meningkatnya minat terhadap produk perawatan kulit alami dan ramah lingkungan,
candelilla wax dinilai sebagai alternatif yang menjanjikan untuk menggantikan
bahan sintetis dalam formulasi sediaan topikal, terutama bagi individu dengan kulit
kering, sensitif, atau mudah mengalami iritasi (Enoch dan Mabel, 2025).

Penelitian formulasi ekstrak kulit bawang merah sebagai antioksidan dalam
bentuk tumit stik dengan variasi malam candelilla sebagai hardening agent ini
belum pernah dilakukan sebelumnya, Kombinasi ekstrak kulit bawang merah dan
malam candelilla diharapkan menghasilkan pelembab tumit berbentuk stik yang
mampu menjaga kelembaban, melindungi kulit dari oksidasi, dan memperbaiki
jaringan kulit yang rusak secara alami, Maka penelitian ini perlu dilakukan.

Oleh karena itu, penelitian berjudul “Formulasi dan Evaluasi Sediaan
Pelembab Tumit Stik dari Ekstrak Kulit Bawang Merah (A/lium cepa L.) dengan
Variasi Malam Candelilla sebagai Hardening Agent” ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengembangkan sediaan pelembab alami yang efektif dalam mengatasi tumit
kering, sekaligus mengoptimalkan pemanfaatan kulit bawang merah sebagai bahan
aktif yang memiliki potensi di bidang farmasi dan kosmetik, serta mendukung

sustainable healthcare berbasis bahan alam Indonesia.

. Rumusan Masalah

Pelembab tumit adalah sediaan yang digunakan untuk membantu mengatasi
tumit kering dan pecah-pecah, kondisi yang sering muncul karena kulit kehilangan

kelembaban hingga menjadi keras, menebal, dan mudah retak. Untuk memberikan



perawatan yang lebih praktis, dibuatlah pelembab tumit berbentuk stik yang mudah
digunakan, tidak lengket, dan higienis. Dalam formulanya, malam Candelilla
berperan sebagai bahan pengeras yang menjaga bentuk stik tetap stabil sekaligus
membantu mengunci kelembaban pada kulit tumit. Ekstrak kulit bawang merah
ditambahkan karena mengandung senyawa antioksidan yang dapat membantu
melindungi kulit dari kerusakan, menjaga tetap lembab dan mendukung proses
perbaikan kulit. Penelitian ini bertujuan melihat apakah kombinasi ekstrak kulit
bawang merah dengan variasi konsentrasi malam Candelilla mampu menghasilkan
sediaan pelembab tumit stik yang stabil, efektif, dan memenuhi persyaratan

penggunaan.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk memformulasikan sediaan pelembab tumit berbentuk stik dari
ekstrak kulit bawang merah (A4llium cepa L.) dengan variasi malam candelilla

sebagai hardening agent.

2. Tujuan Khusus
a. Merancang formulasi Pelembab Tumit Stik ekstrak Kulit Bawang Merah
(Allium cepa L.) dengan variasi Malam Candelilla sebagai Hardening Agent
b. Mengevaluasi kestabilan fisik dan visual sediaan pelembab tumit stik ekstrak
kulit bawang merah (A/lium cepa L.) dengan variasi konsentrasi malam
Candelilla sebagai hardening agent melalui pengamatan selama penyimpanan

pada suhu kamar selama 28 hari. Evaluasi kestabilan fisik meliputi pengujian



pH, daya oles, uji kekerasan, homogenitas, organoleptik, titik leleh, dan potensi
iritasi kulit untuk menilai perubahan penampilan serta keseragaman sediaan
selama penyimpanan.

c. Melakukan uji stabilitas fisik dan visual sediaan pelembab tumit stik ekstrak
kulit bawang merah (Allium cepa L.) dengan variasi konsentrasi malam
Candelilla sebagai hardening agent menggunakan metode Cycling Test selama
12 hari pada suhu kamar, yang ditinjau dari parameter bentuk, warna, bau,

homogenitas, pH, daya oles, kekerasan, titik leleh, dan stabilitas sediaan.

D. Manfaat Penelitian
Memberikan informasi tentang pemanfaatan kulit bawang merah (A//ium
cepa L.) dalam sediaan pelembab tumit yang berguna untuk menambah
pengetahuan dan diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya dalam

menguji efektivitas sediaan pelembab tumit stik.
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